BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Limbah industri merupakan permasalahan lingkungan di Indonesia yang
sampai saat ini masih belum terselesaikan. Sektor industri berperan sangat penting
dalam menjaga perekonomian Indonesia. Perkembangan dalam bidang industri yang
semakin pesat mendatangkan masalah baru bagi lingkungan di Indonesia, yaitu limbah

industri yang semakin banyak.

Penghasil limbah pewarna terbesar berasal dari sektor industri tekstil. Limbah
yang dihasilkan oleh industri-industri tekstil-berupa limbah cair yang berasal dari sisa-
sisa proses pemberian warna yang terbuat atas bahan-bahan kimia dan campuran
pelarut lainnya. Industri tekstil-di Indonesia sedang mengalami perkembangan yang
pesat, sehingga untuk memenuhi permintaan, industri tekstil harus meningkatkan
produksinya. Hal ini menyebabkan limbah cair yang dihasilkan menjadi semakin besar.

(Safitri et al., 2018).

Limbah cair berupa pewarna tekstil dibuang ke perairan yang ada di sekitar
tempat produksi, seperti kali, sungai atau selokan dan berakhir di laut. Limbah cair ini
kemudian mencemari perairan tersebut yang kemudian memberi dampak yang

berbahaya bagi ekosistem di sekitar. Tidak sedikit industri tekstil yang membuang



limbah cairnya sembarangan, bahkan limbah yang masih belum diolah terlebih dahulu
pun turut dibuang. Efek dari pembuangan limbah cair ini tidak langsung terjadi, tetapi
membutuhkan proses dan akibat yang diberikannya berefek jangka panjang. Tingkat
toksisitas dari limbah pewarna tekstil dapat dicari melalui nilai LC50 (Lethal

Concetration 50) dan LD50 (Lethal Dose 50) (Putra et al., 2015).

Terdapat beberapa organisme perairan yang peka terhadap perubahan
lingkungan, salah satunya adalah Cyprinus carpio atau lebih dikenal dengan sebutan
ikan mas. Ikan mas kerap digunakan untuk pengujian pencemaran dini kualitas air
karena kepekaannya terhadap perubahan lingkungan. Karena masih sedikit informasi
mengenai toksisitas limbah pewarna tekstil di perairan Indonesia, maka penelitian ini

perlu dilakukan (Putra et al., 2015).

1.2 Rumusan Permasalahan

Penelitian mengenai uji toksisitas dilakukan karena melalui uji ini dapat
diketahui dampak buruk maupun efek toksik dari pewarna tekstil yang terbuat dari
berbagai zat-zat kimiawi dan juga campuran bahan-bahan lainnya. Uji toksisitas
juga dapat menentukan seberapa besar konsentrasi atau kuantitas pewarna tekstil
yang terbuang ke dalam suatu perairan yang berbahaya atau mematikan bagi
organisme perairan tersebut. Maka dari itu, diperlukan penelitian uji toksisitas yang

lebih mendalam dan teliti.



1.3 Tujuan Penelitian
1.3.1 Tujuan Umum
Tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk menguji dan menganalisis

toksisitas pewarna tekstil terhadap ikan mas

1.3.2 Tujuan Khusus
Tujuan khusus dari penelitian yang dilakukan adalah sebagai berikut:
1. Menentukan nilai LC50 dari limbah pewarna tekstil
2. Mengidentifikasi pengaruh pewarna tekstil terhadap fungsi organ-

organ dari ikan mas



